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Abstrak 

 
Perundungan (bullying) kini menjadi permasalahan sosial yang mengkhawatirkan di bidang pendidikan karena memberikan 
beragam dampak negatif secara fisik maupun psikologis pada korban, pelaku dan saksi. Perundungan juga menjadi perhatian 
pihak Puskesmas Dupak Surabaya karena banyak pasien dengan permasalahan psikologis memiliki riwayat menjadi korban 
perundungan di sekolah.  Salah satu penyebab perundungan di sekolah adalah kurangnya keterlibatan dan pemahaman guru 
mengenai perundungan sejak dini. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman guru mengenai perundungan, 

sehingga guru dapat berperan lebih efektif dalam mencegah kejadian perundungan di sekolah. Penelitian ini merupakan 
penelitian aksi dengan metode psikoedukasi, diskusi kasus dan pre-post test. Peserta kegiatan ini adalah perwakilan guru-
guru PAUD/TK yang berada di kawasan Dupak Surabaya dan dilaksanakan di Puskesmas Dupak Surabaya. Hasil analisis 
pre-post test dengan uji Wilcoxon menunjukkan angka signifikansi 0.000 (p<0.05) yang berarti terdapat perbedaan yang 
signifikan antara pengetahuan peserta sebelum dan sesudah diberikan edukasi. Hasil observasi dan diskusi kasus 
menunjukkan peserta mengetahui langkah-langkah awal yang dapat dilakukan apabila berhadapan dengan kasus 
perundungan di sekolah. 

 
Kata kunci: anak usia dini, guru PAUD dan TK, perundungan, psikoedukasi. 

 

Abstract 

 
Bullying is a social phenomenon that increasingly worrisome cases especially in the field of education because give various 

negative physical and psychological impacts to bullies, victim, and bystanders especially in early age. Topic of bullying is 

also a concern of the Dupak Surabaya Community-Health-Center because many patients with psychological problems were 

victims of bullying at school. One of the causes of bullying in schools is the lack of involvement and knowledge of teachers 

regarding bullying in early age. This study aims to improve teacherôs knowledge of bullying, so that teachers can play a 

more effective role in preventing incidence of bullying in school. This study is action-research with lecture, case-discussion 

(focused group discussion), and pre-post test. Participants in this activity were representatives of early childhood education 

programôs teachers who were in the Dupak area of  Surabaya and carried out at the Dupak Health-Center in Surabaya. 

Wilcoxon analysis results show a significance number of 0.000 (p<0.05) which means there is a significant difference 

between the knowledge of participants before and after being given education. The results of observations and case 

discussions indicate that participants know the initial steps that can be taken when dealing with cases of bullying at school. 

 
Keywords: bullying, early childhood, early childhood education programôs teacher, psychoeducation 
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LATAR BELAKANG  

 

Masa kanak-kanak merupakan masa yang krusial 

dalam kehidupan manusia karena segala bentuk 

informasi, perkembangan kecerdasan, bakat, 

hingga penanaman nilai-nilai moral menentukan 
perkembangan karakter dan kepribadian individu di 

masa mendatang (Murni, 2017). Maka dari itu, 

pendidikan anak usia dini (PAUD) maupun 

pendidikan di bangku Taman Kanak-kanak (TK) 

menjadi sarana untuk mengembangkan dan 

mengasah beragam kemampuan anak mulai dari 

kemampuan motorik, kognitif, sampai kemampuan 

sosial. 

 

Berbagai kejadian sosial yang anak temui 

harapannya menjadi sebuah proses untuk melatih 

kemampuan soft-skill dan mengembangkan 
kesehatan mental anak. Hanya saja, sering kali 

permasalahan sosial yang ditemui anak tidak 

mendapatkan bimbingan yang tepat sehingga 

perkembangan anak secara fisik dan psikologis 

menjadi kurang optimal. Salah satu permasalahan 

sosial yang sering menjadi boomerang bagi 

pembentukan kepribadian anak salah satunya 

adalah kasus perundungan atau yang dikenal 

dengan istilah perundungan. 

 

Perundungan (bullying) adalah tindakan 
penggunaan kekuasaan untuk menyakiti seseorang 

atau sekelompok orang baik secara verbal, fisik, 

maupun psikologis sehingga korban merasa 

tertekan, trauma, dan tak berdaya (Amini, 2008). 

Perundungan merupakan fenomena yang semakin 

mengkhawatirkan terutama di dunia pendidikan. 

Kirves & Sajaniemi (2012) menjelaskan bahwa 

terdapat banyak penelitian mengenai perundungan 

di usia sekolah dan di tempat kerja, namun masih 

sangat sedikit penelitian mengenai perundungan 

yang terjadi pada anak usia dini. Tanpa banyak 

diketahui pula bahwa studi mengenai perundungan 
anak usia dini merupakan sebuah permasalahan 

yang sangat serius.  

 

Belum matangnya kemampuan sosial dan 

emosional anak usia dini juga menjadi 

permasalahan bagi para guru dan orangtua untuk 

mengetahui perilaku anak yang sudah masuk 

kategori atau masih dalam batas pengekspresian 

emosi yang wajar. Menurut Perren dan Alsaker 

(dalam Kirves & Sajaniemi, 2012) perilaku anak 

usia dini masuk kategori perundungan atau tidak 
dilihat dari frekuensi perilaku negatif yang anak 

munculkan. Apabila perilaku seperti agresi maupun 

diskriminasi dilakukan minimal satu minggu sekali 

dengan menargetkan anak lainnya sebagai korban. 

Pendapat lain juga dikemukakan oleh Hanish et al. 

(dalam Kirves & Sajaniemi, 2012) bahwa anak usia 

dini yang melakukan perundungan cenderung 

menunjukkan perilaku agresif yang lebih hebat 

dibandingkan anak rata-rata pada usianya serta 

menujukan perilakunya tersebut ke target anak 

tertentu. Maraknya kasus perundungan yang 

terjadi, tidak mengherankan jika terdapat beragam 

sandaran hukum yang akhirnya dibentuk, 

mengingat program anti-bullying sangat perlu 
dilaksanakan sejak dini. Landasan hukum tersebut 

salah satunya pasal 77 Undang-undang 

Perlindungan Anak (UUPA) dan pasal 54 Undang-

undang Nomor 23 Tahun 2002. 

 

Peningkatan kasus perundungan juga semakin 

meningkat setiap tahunnya di Indonesia. Komisi 

Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) pada tahun 

2016 mencatat ada 93 orang menjadi pelaku 

perundungan dan korban yang terpantau mencapai 

81 orang. Kasus tersebut ditemukan di sekolah 

(Limilia & Prihandini, 2019). Rivers et al. (2009) 
menyatakan ada laporan sebanyak 20% dari siswa 

mengenai kejadian perundungan di sekolah, 34% 

siswa lainnya melapor pernah menjadi korban dan 

63% siswa menyaksikan temannya menjadi pelaku. 

Adanya beragam landasan hukum dan tinjauan 

kasus tersebut menunjukkan bahwa perundungan 

memang telah menjadi fenomena penting karena 

memiliki dampak negatif jangka panjang bagi 

semua pihak yang terlibat dalam tindakan tersebut. 

 

Beberapa penelitian yang dirangkum dalam Aryuni 
(2017) mengatakan bahwa korban perundungan 

cenderung berkembang untuk memiliki 

karakteristik gangguan depresi dan menarik diri di 

pergaulan sosial. Tidak hanya korban, pelaku 

perundungan memiliki resiko lebih tinggi terlibat 

dalam perilaku kriminal ketika berada di usia 

dewasa dan kurangnya kemampuan untuk 

berempati (Hawker & Boulton, 2000). Selain itu, 

penelitian yang dilakukan Muthmainnah et al. 

(2014), anak-anak lain yang bisa dikatakan menjadi 

saksi kejadian perundungan beresiko memiliki 

kesalahan persepsi seakan-akan perundungan boleh 
dilakukan. Hal ini dapat berdampak pada anak lain 

yang memungkinkan menjadi pelaku atau peniru 

karena takut menjadi target atau korban.  

 

Penelitian yang dilakukan oleh Veenstra et al. 

(2014) terdapat beberapa faktor pendukung 

tindakan perundungan khususnya yang sering 

terjadi sekolah tetap terjadi. Faktor tersebut antara 

lain pengaruh keinginan anak menjadi superior dan 

dominan, pengaruh teman sebaya, dan yang paling 

utama adalah kurangnya keterlibatan dan 
pemahaman guru mengenai perundungan di 

sekolah.  

 

Guru yang belum memiliki pemahaman yang baik 

mengenai perundungan juga memiliki resiko untuk 

merespon pihak-pihak yang terlibat dalam 

perundungan dengan cara yang kurang tepat. Maka 

dari itu, guru khususnya guru PAUD dan TK perlu 
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memiliki pengetahuan yang tepat agar harapannya 

guru siap menghadapi apabila terjadi perilaku 

perundungan, mengurangi atau mencegah dampak 

negatif pada pemeran perundungan di sekolah. 

 

Perundungan di sekolah juga ditemukan di 
kawasan Dupak Surabaya. Berdasarkan keterangan 

masyarakat dan juga Kepala Puskesmas Dupak 

Surabaya, banyak ditemukan kasus-kasus 

perundungan di sekolah bahkan sejak di 

PAUD/TK. Terdapat orangtua yang juga sering 

melihat bahwa di setiap sekolah atau kelas, selalu 

ada salah satu anak yang dijauhi teman-temannya. 

Anak yang dijauhi tersebut lebih sering untuk 

diejek, didorong dan jarang mau dibantu oleh 

teman-temannya ketika mengalami kesulitan. 

Secara tidak sadar, guru juga sering melakukan hal-

hal yang tidak menyenangkan kepada anak didik 
mereka. Guru terkadang mengelompokkan siswa 

dari status sosial-ekonomi, penampilan fisik, dan 

juga kemampuan anak yang dianggap pandai dan 

kurang pandai.  

 

Sampai saat ini pihak sekolah sekitar yang 

memberikan keterangan menjelaskan memang 

belum ada langkah-langkah yang diberikan kepada 

anak maupun guru yang melakukan perundungan 

karena kurangnya pengetahuan pihak sekolah 

mengenai bentuk-bentuk perilaku yang sudah 
termasuk perundungan. Apabila terdapat laporan 

yang masuk ke sekolah, kepala sekolah biasanya 

menghukum anak yang melakukan perundungan 

dan mengambil jalan damai dengan kedua pihak 

orangtua yang terlibat. Terdapat juga sekolah yang 

mengaku meminta kedua orangtua masing-masing 

pihak menyelesaikan permasalahan anak mereka 

terlebih dahulu di luar sekola agar tidak 

mengganggu aktivitas murid-murid lainnya.  

 

Pihak Puskesmas Dupak selaku lembaga yang juga 

menaungi kesehatan mental di kawasan Dupak 
mendapatkan laporan serupa bahwa terdapat pasien 

anak yang mengeluhkan permasalahan psikologis 

maupun fisik (seperti luka cakaran, memar, dan 

lain-lain) ternyata menjadi korban perundungan di 

sekolahnya. Adapun pasien-pasien lain yang 

mengalami gangguan kejiwaan yang terdata juga 

diketahui memiliki riwayat menjadi pelaku maupun 

korban perundungan di sekolahnya. Kepala 

Puskesmas Dupak yang diwawancari menganggap 

bahwa pihak sekolah membutuhkan edukasi untuk 

menjadi salah satu pihak yang berkontribusi 
mengurangi dampak dari tindakan perundungan 

tersebut. Tidak hanya dari pihak keluarga, namun 

lingkungan sekolah dianggap penting menyadari 

dampak jangka panjang perundungan terutama dari 

segi kesehatan fisik dan mental seseorang. 

 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Kirves & 

Sajaniemi (2012) menemukan bahwa perundungan 

atau perilaku intimidasi yang dilakukan anak-anak 

usia dini ditemukan serupa dengan anak-anak 

berusia sekolah yang lebih besar. Kirves & 

Sajaniemi (2012) menjelaskan 12,6% anak-anak 

berusia 3 hingga 6 tahun yang ada di day-care dan 

taman kanak-kanak terlibat dalam fenomena 
perundungan. Metode paling banyak digunakan 

adalah perundungan psikologis dengan cara 

pengecualian teman sebaya yaitu sebanyak 10,7%. 

Kedua, metode perundungan verbal sebanyak 

8,18% dengan cara mengejek, menuding dan 

menertawai. Metode perundungan ketiga adalah 

perundungan fisik sebanyak 7,45% kasus. Kirves & 

Sajaniemi (2012) juga menyatakan perundungan 

bersifat subjektif dimana anak-anak usia dini 

memiliki perbedaan toleransi terhadap perilaku 

negatif yang dilakukan teman-teman terhadap diri 

mereka. Hal ini dapat memicu fenomena 
perundungan tetap terjadi karena kurangnya 

kesadaran dan pemahaman siswa maupun pihak 

sekolah mengenai bentuk-bentuk perilaku yang 

sudah masuk kategori perundungan. 

 

Penelitian yang dilakukan Wahyuni & Pransiska 

(2019) mengidentifikasi banyaknya kasus 

perundungan oleh anak-anak berusia 5-6 tahun di 

salah satu Taman Kanak-kanak di daerah Padang-

Indonesia. Wahyuni & Pransiska (2019) 

menjelaskan bahwa terdapat perilaku perundungan 
dalam bentuk fisik, verbal dan psikologis. Perilaku-

perilaku tersebut diobservasi dan terjadi secara 

berulang setiap harinya dengan pelaku yang sama 

dan sasaran korban yang sama. Anak-anak yang 

menjadi pelaku adalah anak-anak yang dianggap 

kuat oleh teman-temannya, sedangkan yang 

menjadi korban cenderung terlihat lemah. Wahyuni 

& Pransiska (2019) juga menjelaskan kejadian 

perundungan berulang tersebut juga dapat 

disebabkan karena tidak optimalnya peran guru 

ketika menghadapi kasus tersebut di sekolah. 

 
Berdasarkan uraian sebelumnya, kasus 

perundungan di sekolah marak terjadi dikarenakan 

beragam faktor. Salah satu faktor yang berperan 

besar adalah peran tenaga pendidik di sekolah yang 

harapannya memiliki pengetahuan memadai 

mengenai fenomena perundungan. Seperti yang 

disebutkan oleh Rahman et al. (2017) bahwa guru 

yang tidak memiliki pengetahuan yang cukup 

mengenai kasus perundungan cenderung memiliki 

kesadaran dan keterampilan yang rendah ketika 

dihadapkan pada kasus perundungan. Peran guru 
untuk melindungi anak didik dari perundungan-pun 

menjadi tidak optimal.   

 

Melihat kesenjangan pengetahuan dan 

keterampilan pendidik mengenai perundungan, 

maka dibutuhkan upaya untuk meningkatkannya. 

Arumsari & Adiyanti (2013) menjelaskan salah 

satu metode yang dapat dilakukan untuk 
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meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru 

adalah dengan teknik psikoedukasi. Serupa dengan 

pernyataan dari Siswati & Widayanti (2009) dan 

Abubakar (2018) yang menyatakan guru sangat 

penting dibekali pengetahuan mengenai 

perundungan dan program anti-bullying agar dapat 
mengidentifikasi dan merespon fenomena 

perundungan dengan tepat.  

 

Terdapat penelitian yang telah menunjukkan 

efektifitas intervensi psikoedukasi bullying kepada 

tenaga pendidik di sekolah. Penelitian (Amawidyati 

& Muhammad, 2017) menyatakan bahwa program 

psikoedukasi bullying dapat meningkatkan efikasi 

guru dalam menangani kasus perundungan. Serupa 

dengan penelitian Nugroho & Adiyanti (2011) 

menjelaskan bahwa kelompok guru yang 

mendapatkan psikoedukasi bullying memiliki 
pengetahuan dan keterampilan yang lebih tinggi 

dibandingkan kelompok guru yang tidak mengikuti 

psikoedukasi. Intervensi berupa psikoedukasi 

ternyata juga efektif menurunkan peristiwa 

perundungan di Sekolah Dasar (Nugroho & 

Adiyanti, 2011). 

 

Berkaitan dengan pemaparan dan kasus lapangan 

yang ditemukan di kawasan Dupak Surabaya, 

peneliti tertarik untuk melakukan intervensi 

psikoedukasi mengenai Stop Bullying di Sekolah 
Sejak Usia Dini kepada guru PAUD/TK di 

kawasan Dupak Surabaya dengan tujuan 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru 

untuk menghadapi fenomena perundungan di 

sekolah.  

 

Pengertian Perundungan 

Olweus (dalam Arumsari & Setyawan, 2018) 

menyatakan bahwa perundungan adalah perilaku 

negatif secara fisik, verbal maupun psikologis 

secara berulang-ulang serta langsung ditujukan 

kepada korban. Perundungan biasanya melibatkan 
adanya kesenjangan kekuatan antara pelaku dan 

korban. Olweus (dalam Arumsari & Setyawan, 

2018) menjelaskan perbedaan perundungan dengan 

perilaku agresif secara umum, yaitu: 1) kekuatan: 

pelaku dapat melakukan tindakan perundungan 

dikarenakan ukuran fisik, status dan dukungan 

dalam kelompok sebayanya. 2) Frekuensi: pelaku 

perundungan melakukan tindakan agresifnya secara 

berulang-ulang. 

 

Bentuk-bentuk Perundungan 
Menurut Coloroso dalam Zakiyah et al. (2017), 

perundungan dibagi menjadi tiga jenis, yaitu: 

1. Perundungan Fisik 

Jenis penindasan seperti memukul, mencekik, 

menyikut, meninju, menendang, menggigit, 

memiting, mencakar, serta meludahi anak 

yang ditindas hingga ke posisi yang 

menyakitkan, serta merusak dan 

menghancurkan pakaian serta barang-barang 

milik anak yang tertindas. 

2. Perundungan Verbal 

Penindasan verbal dapat berupa julukan nama, 

celaan, fitnah, kritik kejam, penghinaan, dan 

pernyataan-pernyataan bernuansa ajakan 
seksual atau pelecehan seksual. 

3. Perundungan Relasional 

Pelaku melemahkan harga diri korban secara 

sistematis dengan cara seperti pengabaian, 

pengucilan, pengecualian, atau diskriminasi. 

4. Cyber-bullying 

Kejadian-kejadian perundungan yang 

disampaikan melalui media-media elektronik 

atau media sosial. Misalnya, korban 

mendapatkan pesan negative dari pelaku 

terus-menerus. 

 

Pihak-pihak dalam Kasus Perundungan 

Menurut Sullivan (2000), perundungan memiliki 

beberapa sebutan dan pihak yang berperan yaitu:  

1. Pelaku (bullies) 

Pelaku adalah seseorang atau sekumpulan 

orang yang mempunyai kebutuhan untuk 

mendapat kesenangan pribadi, mendapatkan 

status sosial tertentu atau keuntungan materi, 

dan tidak memikirkan kebutuhan dan hak 

orang lain. 

2. Korban (victims) 
Korban perundungan merupakan pihak yang 

sering disakiti. Mereka biasanya tidak 

mempunyai kemampuan untuk membalas atau 

menghentikan perilaku menyakitkan yang 

ditujukan pada dirinya. 

3. Saksi (bystander) 

Bystanders adalah seseorang yang melihat, 

mengetahui, menyaksikan, mendengar (saksi) 

perilaku perundungan. Bystander seringkali 

melakukan sesuatu tetapi ada juga yang tidak 

melakukan apapun untuk menghentikan 

perundungan. 
 

Dampak-dampak Perundungan 

1. Bagi Pelaku 

Rejeki (2016) menyatakan jika pelaku 

perundungan memiliki risiko memiliki 

karakter yang selalu ingin menang dan 

berkuasa terhadap teman-temannya. 

Menginjak usia dewasa, potensi pelaku 

menjadi pelaku kriminal atau preman 

cenderung lebih besar Mereka berpotensi 

membuat masalah pada lingkungan sosial. 
2. Bagi Korban 

Rejeki (2016) menyatakan bahwa korban 

perundungan akan merasa bahwa sekolah 

merupakan tempat yang tidak nyaman 

baginya. Hal ini dapat mengarah pada rasa 

cemas yang berpotensi mengarah pada 

gangguan depresi. Selain itu, anak juga 

beresiko memiliki harga diri yang rendah. 
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Individu ketika masa kanak-kanaknya 

menjadi korban memiliki resiko yang lebih 

tinggi mengalami kualitas hidup yang rendah 

ketika berusia 50 tahun, mengalami depresi 

serta kecemasan. Selain keluhan psikologis, 

Zakiyah et al. (2017) juga menjelaskan para 
korban perundungan dapat menderita keluhan 

fisik seperti sakit kepala, sakit perut dan 

ketegangan otot, rasa tidak aman saat berada 

di lingkungan sekolah, dan penurunan 

semangat belajar dan prestasi akademis. 

Ditemukan juga kasus-kasus cukup langka 

dimana korban akhirnya juga melakukan 

perilaku kekerasan. 

3. Bagi Saksi 

Penelitian yang dilakukan Muthmainnah et al. 

(2014) dampak lainnya yaitu dikhawatirkan 

anak-anak lain yang sering menyaksikan 
perilaku perundungan mengalami kesalahan 

persepsi bahwa perundungan merupakan 

perilaku yang boleh dilakukan. Saksi juga 

beresiko meniru perilaku perundungan dengan 

motif-motif melindungi diri sendiri seperti 

takut menjadi target berikutnya. 

 

Upaya Guru pada Fenomena Perundungan di 

Sekolah 

Menurut penelitian yang dilakukan Arumsari & 

Setyawan (2018) menyatakan bahwa guru berperan 
besar untuk mencegah terjadinya tindakan 

perundungan anak sejak dini. Adapun upaya-upaya 

yang dapat dilakukan guru antara lain: 1) melatih 

siswa lebih asertif, 2) mengawasi selama siswa 

berada di sekolah, 3) memberikan materi 

perundungan kepada anak dengan cara yang 

menyenangkan. Pembelajaran mengenai 

perundungan bisa diberikan dengan menggunakan 

cerita (story telling) atau bermain peran di sekolah. 

Guru harus kreatif dalam memberikan 

pembelajaran tersebut, dan 4) mengadakan 

kegiatan penyuluhan/edukasi parenting kepada 
orangtua siswa 

 

Veenstra et al. (2014) menyatakan bahwa guru 

yang juga menunjukkan perilaku anti-perundungan 

akan membentuk norma-norma yang lebih positif 

kepada pelaku perundungan maupun bystander. 

Guru tidak dapat berperan sendiri untuk mencegah 

tindakan perundungan melainkan membutuhkan 

kerjasama antara peer-group. Maka dari itu, guru 

perlu untuk mendidik anak-anak untuk bisa 

mendukung tindakan anti-perundungan. 

 

METODE PENELITIAN  

 

Tipe Penelitian 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah 

penelitian aksi atau penelitian tindakan (action 

research). Menurut Oôbrien dalam Hasan (2009), 

penelitian aksi berkontribusi baik pada tataran 

praktis kepedulian terhadap masalah yang dihadapi 

manusia saat ini maupun pengembangan ilmu 

sosial. Penelitian tindakan bertujuan untuk 

menyelesaikan masalah praktis yang dijumpai 

dalam organisasi atau komunitas dengan 

melibatkan pihak-pihak terkait (stakeholders) 
dengan menggunakan pendekatan ilmiah guna 

mencapai perubahan yang diinginkan (Hasan, 

2009).  

 

Penelitian ini didasari pada teori cognitive 

behavioral group menurut Corey (2016), dimana 

pelaksanaan program terdiri dari tiga tahapan 

pelaksanaan yaitu initial stage, working stage dan 

final stage. Tahapan initial stage merupakan 

tahapan dimana anggota belajar bagaimana fungsi 

grup dan bagaimana setiap sesi kegiatan disusun 

(Corey, 2016). Hal ini dilakukan penelitian dalam 
bentuk penjelasan dan perkenalan mengenai tujuan 

diadakannya kegiatan. 

 

Kedua, tahapan working stage merupakan 

pemilihan serangkaian prosedur yang paling tepat 

dari antara strategi spesifik yang telah terbukti 

efektif dalam mencapai perubahan perilaku (Corey, 

2016). Tahapan ini terdiri dari berbagai teknik yang 

dapat dipilih sesuai dengan tujuan yang ingin 

dicapai. Adapun teknik yang dipilih untuk kegiatan 

ini adalah teknik coaching yaitu peserta kegiatan 
diberikan prinsip-prinsip umum untuk melakukan 

perilaku atau tujuan yang diinginkan secara efektif 

(Corey, 2016). Penelitian ini menggunakan teknik 

coaching dalam bentuk psikoedukasi dengan 

metode ceramah melalui tema Stop Bullying sejak 

Usia Dini, diskusi kelompok dan pembagian 

brosur. 

 

Ketiga, tahapan final stage yaitu anggota 

memberikan umpan balik, melakukan evaluasi dari 

hasil pelaksanaan intervensi dan melakukan 

pembelajaran lebih lanjut dengan mengembangkan 
rencana tindakan khusus untuk terus menerapkan 

perubahan pada situasi di luar kelompok (Corey, 

2016). Penelitian ini melaksanakan pre-post test 

materi psikoedukasi untuk mengetahui dan 

mengevaluasi apakah psikoedukasi ini efektif untuk 

meningkatkan pengetahuan guru mengenai kasus 

perundungan.  

 

Teknik Analisis Data Penelitian 

Peneliti melakukan pre-test dan post-test berupa 

angket yang terdiri dari 10 pertanyaan yang diambil 
dari materi psikoedukasi Stop Bullying sejak Usia 

Dini yang dibuat oleh peneliti. Angket ini 

digunakan untuk mengukur ada atau tidaknya 

peningkatan pengetahuan (knowledge) para peserta 

yaitu guru PAUD & TK mengenai fenomena 

perundungan. Topik-topik yang dibahas berupa 

pengertian bullying, bentuk-bentuk perilaku 

bullying, pihak yang terlibat dalam kasus bullying,  
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dampak yang ditimbulkan secara fisik dan 

psikologis, serta upaya yang dapat dilakukan guru 

untuk mencegah, menghadapi maupun menurunkan 

kasus perundungan di sekolah PAUD/TK. Adapun 

contoh aitem atau pertanyaan dari angket pre-post 

test pada kegiatan ini yaitu: 
1. Apa yang dimaksud dengan bullying? 

2. Berikut ini merupakan upaya yang dapat 

dilakukan guru dan sekolah untuk mencegah 

terjadinya bullying, kecuali? 

 

Hasil pre-test dan post-test dianalisis menggunakan 

analisis data statistic-nonparametric IBM SPSS 

versi 21 dengan uji Wilcoxon. Uji analisis ini 

digunakan untuk mengetahui signifikansi 

perubahan pengetahuan peserta sebelum dan 

sesudah intervensi diberikan.  

 
Analisis lain yang digunakan pada penelitian ini 

juga dilihat dari observasi pelaksanaan kegiatan 

dan juga diskusi kasus secara berkelompok 

(focused group discussion). Observasi dan diskusi 

ini digunakan untuk menganalisa pemahaman 

peserta berdasarkan hasil edukasi apabila 

diterapkan ke dalam sebuah ilustrasi kasus 

perundungan. 

 

Etika Penelitian 

Segala bentuk kegiatan maupun intervensi 
penelitian tentunya wajib memerhatikan kewajiban, 

hak dan tanggungjawab seluruh pihak yang terlibat 

dalam kajian penelitian. Adapun etika penelitian 

dalam penelitian kali ini adalah sebagai berikut: 

1. Segala persiapan penelitian telah melewati 

proses administrasi maupun birokrasi yang 

berlaku 

2. Narasumber/peserta yang informasinya 

menjadi data dalam penelitian menyetujui 

proses wawancara maupun observasi yang 

dilakukan dengan peneliti yang menjamin 

kerahasiaan identitas narasumber dan tidak 
memengaruhi reputasi yang bersangkutan. 

3. Peserta yang terlibat dalam kegiatan 

didasarkan kepada kesukarelaan tanpa ada 

unsur paksaan apapun 

4. Segala bentuk perekamana data (wawancara, 

observasi, rekaman, foto, dll) dilakukan 

setelah mendapatkan persetujuan dari peserta  

5. Selama pelaksanaan, peneliti menciptakan 

suasana ruangan yang nyaman, menghormati 

dan beretika sopan santun kepada peserta dan 

pihak yang terlibat. 
6. Data yang diperoleh oleh peneliti akan dijaga 

kerahasiaannya dan tidak disalahgunakan 

untuk kepentingan pribadi. 

 

Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

Kasus perundungan dianggap menjadi 

permasalahan penting yang perlu dikaji oleh 

Puskesmas Dupak. Berdasarkan hal tersebut, 

dibutuhkan pengumpulan data awal untuk 

mengkonfirmasi dan memastikan bahwa topik 

perundungan termasuk penting untuk dikaji oleh 

pihak Puskesmas Dupak Surabaya. Pengumpulan 

data yang dilakukan adalah dalam bentuk diskusi 

dan wawancara kepada orangtua, pihak guru 
PAUD/TK dan pihak Puskesmas Dupak. Adapun 

prosedur pengumpulan data awal ditunjukkan pada 

tabel 1 (terlampir).  

 

Setelah melakukan studi pendahuluan di lapangan 

kepada pihak-pihak tersebut, peneliti bekerjasama 

dengan penanggungjawab dan kader PAUD/TK di 

Puskesmas Dupak untuk mengirimkan surat 

undangan kegiatan psikoedukasi ke 15 sekolah 

PAUD dan TK yang masuk dalam pendataan 

Puskesmas Dupak Surabaya. Kader dan pihak 

penanggungjawab PAUD/TK Puskesmas Dupak 
kemudian menyebarkan surat undangan dan 

memberikan penjelasan singkat kepada pihak 

sekolah mengenai urgensi dan tujuan kegiatan yang 

dilaksanakan. 

 

Analisis Kebutuhan Penelitian 

Puskesmas Dupak memiliki poliklinik psikologi 

yang memfasilitasi klien atau pasien untuk 

melakukan konseling mengenai permasalahan 

psikologis dan atau kejiwaan yang menganggu 

aktivitas sehari-hari. Berdasarkan hasil laporan dan 
pemeriksaan dari kepala Puskesmas dan 

penanggungjawab Poliklinik Psikologi Puskesmas 

Dupak, rata-rata pasien yang berkunjung ke 

poliklinik psikologi memiliki riwayat menjadi 

korban perundungan ketika berada di sekolah. Hal 

ini menjadi perhatian petugas Puskesmas Dupak 

bahwa pada kenyataannya perundungan memiliki 

dampak memprihatinkan bagi kondisi mental dan 

kejiwaan seseorang. 

 

Hal serupa juga dijelaskan oleh para pendidik di 

salah satu sekolah PAUD X, PAUD Y, dan TK Z 
di daerah Dupak. PAUD/TK X, Y, dan Z 

menjelaskan bahwa mereka juga menemukan 

kasus-kasus kekerasan fisik yang dilakukan antar 

anak terutama ketika sedang berinteraksi di 

sekolah. Rata-rata yang mengeluhkan anaknya 

menjadi korban dalam aksi pertengkaran tersebut 

adalah orangtua murid. 

 

Kepala sekolah yang diwawancarai menjelaskan 

bahwa terdapat anak-anak yang cenderung tertutup 

dan sering menyindiri ternyata menjadi korban 
perundungan teman-teman di kelasnya. Ada yang 

sering diledek karena penampilan fisiknya, jenis tas 

atau baju yang dikenakan dianggap aneh, dan 

ketika anak tidak sengaja melakukan aktivitas BAB 

dan BAK di kelas, dan sebagainya. Terdapat pula 

anak-anak yang seakan-akan menjadi ketua di 

kelasnya karena merasa fisiknya kuat dan dilihat 

lebih pandai dibandingkan kelompok sebayanya. 
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Ketika marah, anak tersebut sering memukul 

temannya atau melempar barang-barang temannya. 

 

Perwakilan guru lain yang diwawancara juga 

menjelaskan dikarenakan tenaga kerja guru yang 

terbatas dan juga pekerjaan administratif lainnya di 
sekolah yang dianggap sangat banyak membuat 

guru tidak mampu memantau dan mewaspadai 

setiap kegiatan anak di sekolah. Guru menjelaskan 

bahwa kekerasan verbal jarang disadari karena 

pihak guru cenderung akan lebih merespon pada 

kekerasan fisik yang menyebabkan keributan di 

kelas. Guru menjelaskan secara tidak sadar lebih 

memperhatikan kekerasan fisik dibandingkan 

verbal karena dampak kekerasan fisik lebih nyata 

terlihat dibandingkan verbal. 

 

Tidak hanya dilakukan oleh teman sebaya, secara 
tak sadar pihak sekolah seperti guru dapat menjadi 

salah satu pelaku perundungan. Terlepas dari 

kepentingan pribadi, guru secara sengaja maupun 

tidak sengaja melakukan diskriminasi, labeling, 

pengabaian, tindak kekerasan secara fisik maupun 

verbal kepada peserta didiknya. Berdasarkan 

wawancara dengan 3 orang perwakilan orangtua di 

sekolah tersebut, mereka menyatakan bahwa guru 

sering memberikan perilaku yang berbeda kepada 

anak yang lebih pandai, status ekonomi lebih 

tinggi, dan kepada anak yang penampilan fisiknya 
dianggap lebih baik. Orangtua yang menyadari hal 

tersebut juga mengaku tidak berani menegur guru 

karena orangtua menganggap guru mungkin 

memiliki alasan positif dibalik itu semua. Terdapat 

juga orangtua yang akhirnya berselisih paham 

dengan orangtua lainnya karena merasa anaknya 

tidak diperlakukan dengan adil karena keberadaan 

anak yang diistimewakan. 

 

Pengetahuan mengenai perilaku-perilaku apa saja 

yang sudah termasuk dalam kategori perundungan 

masih belum merata dipahami oleh guru-guru 
PAUD/TK di sekitar Puskesmas Dupak. Kepala 

sekolah PAUD X, Y, dan Z menjelaskan bahwa 

belum pernah mendapatkan undangan pembekalan 

maupun pelatihan mengenai topik khusus 

perundungan dari institusi formal maupun non-

formal. Pemahaman guru mengenai perilaku 

perundungan cenderung kepada perilaku kekerasan 

fisik yang dilakukan seorang atau sekelompok anak 

kepada anak lainnya, sehingga guru-guru terkadang 

tidak menganggap serius perilaku kekerasan verbal 

dan diskriminasi sebagai bentuk perundungan yang 
memiliki dampak negatif secara psikologis 

terhadap anak. 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala 

Puskesmas, petugas promotor kesehatan, dan 

penanggungjawab sekolah PAUD/TK Puskesmas 

Dupak, edukasi yang tepat mengenai perundungan 

saat ini menjadi topik yang perlu dijangkau oleh 

puskesmas. Guru-guru PAUD/TK sebagai pihak 

utama yang membangun pendidikan karakter bagi 

anak sangat penting untuk mendapatkan edukasi 

perundungan agar dapat mengidentifikasi apabila 

terdapat tindakan perundungan di sekolah. Maka 

dari itu, dirasa penting apabila perundungan mulai 
disosialisasikan kepada guru PAUD/TK guna 

menurunkan dampak secara kesehatan fisik 

maupun mental dari tindakan perundungan sejak 

dini. 

 

Ecological Level of Analysis 

Berdasarkan hasil latar belakang dan analisis 

situasi, segala bentuk intervensi maupun rencana 

kegiatan yang diberikan membutuhkan analisis 

ekologikal guna mengetahui pihak sasaran yang 

tepat dengan tujuan kegiatan. Adapun hasil analisis 

ekologikal tersebut dirangkum dalam tabel 2 
(terlampir). 

 

Berdasarkan hasil analisis ekologikal diketahui 

bahwa intervensi ini sedianya akan memilih pihak 

sasaran pada level microsystem yaitu pihak guru di 

sekolah PAUD/TK. Pihak guru PAUD/TK 

harapannya menjadi agent of change di masing-

masing sekolah untuk meneruskan informasi 

mengenai perundungan guna menurunkan maupun 

mencegah terjadinya kasus perundungan di sekolah 

sejak dini. Guru PAUD/TK juga diharapkan dapat 
menjangkau pihak orangtua siswa-siswi di masing-

masing sekolah sehingga penyampaian informasi 

menjadi lebih efektif dan efisien. 

 

Kriteria Peserta Kegiatan Penelitian 

Peserta yang menjadi target sasaran kegiatan 

adalah guru-guru PAUD/TK yang berada di 

kawasan Dupak Surabaya. Hal ini dilakukan 

dengan harapan guru-guru PAUD/TK dapat 

meneruskan informasi yang akan diberikan kepada 

pihak sekolah. Selain itu, pencegahan perundungan 

sejak usia dini dibutuhkan agar tidak memberikan 
dampak negatif pada perkembangan psikososial 

anak selaku korban, pelaku, maupun saksi tindakan 

perundungan di masa mendatang. 

 

Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan dilaksanakan pada hari Senin, 25 

November 2019 di Aula Puskesmas Dupak 

Surabaya. Kegiatan dihadiri oleh 20 orang peserta 

yang merupakan perwakilan dari 14 sekolah PAUD 

& TK di kawasan Dupak Surabaya. Terdapat 1 

sekolah yang tidak mengirimkan perwakilannya 
dikarenakan adanya kegiatan perayaan Hari Guru 

di sekolah tersebut yang belum selesai dan tidak 

dapat ditinggalkan. 

 

HASIL DAN DISKUSI 

 

Berdasarkan hasil uji analisis pada tabel 3 dan tabel 

4 (terlampir) tersebut didapatkan hasil signifikansi 
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sebesar 0.000 (p<0.05), yang berarti bahwa 

terdapat perbedaan pengetahuan yang signifikan 

antara pengetahuan peserta sebelum dan sesudah 

diberikan materi intervensi. Hasil tersebut dapat 

dirincikan sebagai berikut: (1) negative ranks atau 

selisih negatif antara hasil pretest dan posttest 
adalah 0, yang artinya tidak ada penurunan nilai 

pre-test ke nilai post-test; (2) positive ranks atau 

selisih positif antara hasil pre-test dan post-test 

adalah 20, yang artinya seluruh perserta 

menunjukkan peningkatan nilai dari pre-test ke 

post-test. 

 

Berdasarkan Hasil Diskusi Kasus 

Diskusi dilakukan sebelum dan sesudah pemberian 

materi. Sebelum pemberian materi berlangsung, 

narasumber berdiskusi singkat dengan peserta 

mengenai sejauh mana mereka memahami dan 
mengenal tindakan perundungan. Peserta aktif 

menjawab dan menyatakan pendapatnya mengenai 

perundungan seperti: perundungan adalah tindakan 

kekerasan fisik yang dilakukan anak ke anak lain, 

tindakan yang jahat, tindakan anak nakal, suka 

menjauhkan dan memusuhi salah satu teman di 

kelas dan anak yang suka mengganggu temannya 

yang lain. Adapun upaya dan langkah-langkah 

yang dilakukan apabila guru berhadapan dengan 

kasus perundungan cenderung kurang optimal 

seperti: memarahi, menghukum anak, melaporkan 
perilaku anak ke orangtua, dan meminta anak 

saling bermaaf-maafan. 

 

Setelah pemberian materi, dilakukan sesi tanya 

jawab dan diskusi contoh kasus perundungan. 

Peserta menunjukkan adanya peningkatan 

pengetahuan mengenai perundungan selama proses 

tanya jawab dengan narasumber. Peserta mampu 

menjelaskan dan membedakan bentuk-bentuk 

perundungan fisik, verbal hingga relasional. Peserta 

juga menjelaskan mengenai bentuk perilaku 

perundungan yang dapat dilakukan oleh guru 
beserta dengan contoh perilakunya.  

 

Hasil diskusi kasus perundungan yang diberikan 

narasumber juga mendapatkan feedback yang lebih 

variatif dari peserta. Peserta mampu menjelaskan 

upaya-upaya dengan lebih beragam apabila 

berhadapan dengan kasus perundungan sesuai 

kondisi anak dan seting kejadian. Hal ini 

menunjukkan bahwa peserta menunjukkan adanya 

peningkatan pemahaman mengenai pengetahuan 

fenomena perundungan dan upaya-upaya yang 
dilakukan guru apabila menghadapi kasus 

perundungan anak usia dini di sekolah.  

 

Berdasarkan Hasil Observasi 

Berdasarkan observasi kegiatan, peserta 

menunjukkan adanya peningkatan kesadaran 

mengenai pentingnya peran guru untuk melindungi 

anak dari dampak perundungan di sekolah sejak 

dini. Hal ini ditunjukkan dari sikap kooperatif 

peserta yang selama proses pelaksanaan kegiatan 

terlibat aktif dalam setiap sesi diskusi. Meskipun 

terdapat dua sampai tiga peserta yang cenderung 

pasif, peserta tersebut tetap aktif mencatat dan 

menanyakan kontak narasumber sehingga dapat 
mengajukan pertanyaan yang belum sempat 

didiskusikan selama proses pelaksanaan. 

Peningkatan pengetahuan peserta mengenai materi 

psikoedukasi juga ditunjukkan dari adanya 

interaksi antar peserta yang saling memberikan 

feedback maupun melengkapi pernyataan dari 

peserta lainnya.  

 

Selain adanya peningkatan pengetahuan, peserta 

menunjukkan adanya sikap antusias setelah 

mendapatkan psikoedukasi. Bentuk antusiasme dan 

inisiatif tersebut dapat dilihat dari diskusi peserta 
mengenai rencana kerjasama sekolah PAUD/TK 

dengan pihak puskesmas untuk mengadakan 

psikoedukasi rutin kepada guru dan orangtua serta 

pemeriksaan psikologis anak yang pernah terlibat 

perundungan. Selain itu, peserta berencana untuk 

melakukan salah satu upaya guru dalam 

perundungan dengan mulai mengajak siswa yang 

pernah menjadi korban perundungan di sekolah 

mereka terutama yang menunjukkan adanya 

penurunan fungsi dalam sosial dan akademik ke 

layanan psikologi di Puskesmas Dupak Surabaya. 
 

Diskusi 
Perundungan merupakan masalah serius yang 

sering terjadi di sekolah di seluruh dunia. 

Majcherova & Andrejkovic (2014) berpendapat 

bahwa sekolah seharusnya menjadi tempat yang 

aman dan nyaman bagi siswa. Apabila 

perundungan dibiarkan terjadi berlarut-larut, hal ini 

dapat menyebabkan individu mengalami gangguan 

psikologis atau kesehatan mental. Dampak-dampak 

negatif yang ditimbulkan dari kasus perundungan 

membutuhkan perhatian khusus sehingga penting 
adanya pemberian intervensi yang tepat untuk 

mencegah terjadinya kasus perundungan di 

sekolah. Maka dari itu, intervensi preventif berupa 

psikoedukasi sebaiknya dilakukan kepada sekolah-

sekolah PAUD/TK untuk mencegah terjadinya 

kasus perundungan sejak usia dini. Siswati & 

Widayanti (2009) dan Abubakar (2018) 

menyatakan guru sangat penting dibekali 

pengetahuan mengenai perundungan dan program 

anti-bullying agar guru dapat mengidentifikasi dan 

merespon fenomena perundungan dengan tepat. 
 

Berdasarkan hasil intervensi, dapat diketahui 

bahwa pemberian psikoedukasi dengan tema Stop 

Bullying di Sekolah Sejak Usia Dini dapat 

meningkatkan pengetahuan mengenai perundungan 

dan peran guru apabila berhadapan dengan kasus 

perundungan di sekolah. Hal ini ditunjukkan dari 

hasil pre-post test yang menunjukkan adanya 
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peningkatan sebelum dan sesudah diberikan 

psikoedukasi. Pemberian brosur untuk promosi 

pencegahan perundungan sejak usia dini diberikan 

pada intervensi juga efektif karena membuat 

peserta lebih mudah memahami dan mengingat 

materi yang disampaikan. Sweawer (2019) 
menjelaskan bahwa salah satu intervensi yang 

efektif untuk mempromosikan pencegahan 

perundungan kepada komunitas dan lingkungan 

sosial adalah dengan penyebaran informasi melalui 

media penyiaran dan percetakan seperti 

pengumuman pada koran, majalah, penyiaran 

televisi/radio, serta poster atau brosur. 

 

Selain itu peserta menunjukkan adanya perubahan 

aspek perilaku seperti kesadaran yang lebih tinggi 

mengenai pentingnya peran guru untuk 

meminimalisir kasus perundungan sejak usia dini. 
Setelah mendapatkan psikoedukasi, peserta juga 

menunjukkan adanya inisiatif positif untuk 

melaksanakan program serupa secara berkala 

dengan pihak puskesmas.  

 

Berdasarkan pemaparan tersebut, psikoedukasi 

tidak hanya efektif meningkatkan pengetahuan 

guru mengenai perundungan namun juga 

meningkatkan kesadaran dan inisiatif guru untuk 

berperan lebih aktif demi mencegah atau 

menurunkannya kasus perundungan sejak usia dini 
di sekolah. Seperti yang dinyatakan oleh 

Anggarawati (2018) bahwa psikoedukasi tidak 

hanya meningkatkan pengetahuan namun dapat 

berdampak pada perubahan perilaku seseorang 

sesuai dengan pemahaman yang diperoleh dari 

psikoedukasi.  

 

Pelaksanaan penelitian yang dilakukan tentunya 

tidak terlepas dari kekurangan dan keterbatasan. 

Pada penelitian ini, tujuan intervensi yang 

dilakukan tidak cukup luas karena berfokus pada 

peningkatan pengetahuan para guru PAUD/TK 
mengenai konsep perundungan. Brooks (2014) 

menjelaskan bahwa usaha untuk mencegah adanya 

perundungan membutuhkan intervensi yang 

dilakukan sekolah kepada anak-anak seperti 

memasukkan materi perundungan ke dalam 

kurikulum pelajaran sejak dini. Selain itu, 

penelitian membutuhkan cakupan sasaran peserta 

kegiatan yang lebih luas seperti orangtua, kader 

puskesmas, serta kader anak-remaja. Adanya 

sasaran yang lebih luas tentunya dapat membantu 

mempromosikan program anti-bullying pada 
masyarakat dengan lebih efektif. 

 

Terlepas dari keterbatasan penelitian yang dimiliki, 

penelitian ini juga memiliki kelebihan dalam 

pelaksanaannya. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

pada kenyataannya masih banyak tenaga pendidik 

khususnya PAUD/TK yang belum memiliki 

kompetensi mempuni mengenai kasus 

perundungan. Hal ini dapat menjadi referensi bagi 

penelitian selanjutnya bahwa psikoedukasi 

mengenai perundungan masih penting untuk terus 

dikaji dan diteliti. Selain itu, adanya diskusi kasus 

dan observasi selama pelaksanan membuat peneliti 

menemukan aspek-aspek psikologis dan perilaku 
peserta yang dapat dicatat dan dianalisis untuk 

mendukung hasil efektifitas psikoedukasi. 

 

KESIMPULAN  

 

Pengetahuan peserta (guru PAUD/TK) mengenai 

perundungan dan upaya guru untuk mencegah atau 

menghadapi kasus perundungan di sekolah sejak 

dini mengalami peningkatan setelah diberikan 

kegiatan psikoedukasi. Hal ini ditunjukkan dari 

hasil analisis pre-post test materi psikoedukasi 

dengan uji Wilcoxon yang menunjukkan taraf 
signifikansi 0.000 (p<0.05), yang berarti terdapat 

perubahan signifikan mengenai pengetahuan 

peserta dari sebelum dan sesudah melakukan 

intervensi. 

 

Peserta juga menunjukkan peningkatan 

pengetahuan mengenai upaya-upaya yang dapat 

dilakukan guru ketika berhadapan kasus 

perundungan di sekolah. Hal ini ditunjukkan dari 

hasil observasi dan diskusi kasus bahwa peserta 

mampu menyebutkan upaya-upaya yang lebih 
efektif dan bervariatif setelah diberikan 

psikoedukasi. Selain itu, peserta juga menunjukkan 

perilaku kooperatif dan antusias setelah 

mendapatkan psikoedukasi. Perilaku ini 

ditunjukkan dari munculnya rencana dan upaya-

upaya untuk bekerjasama dengan pihak Puskesmas 

Dupak Surabaya mengenai psikoedukasi secara 

berkala ke sasaran yang lebih luas. 

 

SARAN 

 

Bagi Peserta 
1. Materi dan juga brosur mengenai Stop 

Bullying sejak Usia Dini di Sekolah dapat 

disebarluaskan kepada guru lainnya di sekolah 

untuk meningkatkan pemahaman dan 

kewaspadaan guru mengenai perundungan 

2. Peserta dapat memberikan sosialisasi kepada 

orangtua mengenai layanan Psikologi di 

Puskesmas Dupak jika terdapat anak didik 

yang mengalami permasalahan psikologis 

akibat perundungan maupun lainnya. 

3. Peserta dapat dihimbau untuk menyebarkan 
E-leaflet melalui media sosial kepada para 

orangtua, pihak sekolah lain dan masyarakat 

 

Bagi Peneliti Selanjutnya 

1. Target sasaran dapat diperluas tidak hanya 

kepada guru PAUD/TK melainkan juga 

kepada orangtua dan kader-kader Puskesmas 

Dupak 
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2. Psikoedukasi ini hanya dilaksanakan 

sebanyak 1 kali pertemuan sehingga tidak 

banyak mengungkap apakah psikoedukasi ini 

berdampak secara nyata terhadap perubahan 

perilaku guru dalam mengatasi kasus 

perundungan di sekolah. Peneliti selanjutnya 
dapat melaksanakan psikoedukasi maupun 

pelatihan perilaku dalam beberapa sesi agar 

perubahan pengetahuan dan perilaku guru 

setelah intervensi psikoedukasi dapat dikaji 

lebih efektif dan mendalam. 

 

Bagi Puskesmas Dupak 

1. Memberikan psikoedukasi secara berkala 

sebagai bentuk kelanjutan pelaksanaan 

program ke jangkauan guru/sekolah yang 

lebih luas seperti SD, SMP, maupun SMA 

yang terdata di Puskesmas Dupak Surabaya. 
2. Memfasilitasi sekolah apabila membutuhkan 

narasumber maupun psikoedukasi mengenai 

perundungan kepada orangtua siswa 

3. Berkaitan dengan sasaran peserta kegiatan 

yang belum menjangkau lebih banyak pihak, 

penulis disini menyarankan serta menyiapkan 

bahan untuk pelaksanaan sustainability 

program yang harapannya dapat 

ditindaklanjuti oleh peserta maupun 

Puskesmas Dupak. Hal yang dapat 

dipersiapkan berupa skrining/deteksi dini 
pelaku dan korban perundungan di sekolah, 

modul intervensi guru apabila berhadapan 

dengan kasus perundungan, serta promosi 

melalui poster/e-leaflet/brosur kepada 

orangtua, kader dan tenaga kerja di 

puskesmas. Adapun bahan tersebut terlampir. 
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LAMPIRAN  

 

Tabel 1 

 

Prosedur Pengumpulan Data 

 

No 
Prosedur dan Jenis 

Evaluasi 

Tanggal dan 

Durasi 

Lokasi 

Pelaksanaan 
Tujuan  

1 Wawancara dengan 

Kepala PKM Dupak 

Selasa, 22 Okt 

2019 

R. Kepala PKM 

Dupak 

Mendapatkan gambaran mengenai 

permasalahan yang menjadi perhatian 

di PKM Dupak 

2 Wawancara dengan 

pihak promkes PKM 

Dupak 

Senin, 11 Nov 

2019 

R. Promkes 

PKM Dupak 

Mendapatkan gambaran mengenai 

prosedur pelaksanaan penyuluhan 

3 Wawancara dengan PJ 

PAUD PKM Dupak 

Selasa, 12 Nov 

2019 

R. Promkes 

Puskesmas 

Dupak 

Mendapatkan gambaran mengenai 

permasalahan yang menjadi perhatian 

khusus di sekolah. 

4 Wawancara dengan 

Guru PAUD/TK di 

sekitar Wilayah Dupak 

Kamis, 13 Nov 

2019 

PAUD/TK 

Daerah Dupak 

Mendapatkan gambaran mengenai 

permasalahan nyata yang sering 

dihadapi oleh guru di sekolah 

5 Wawancara dengan 

perwakilan orangtua 

Kamis, 13 Nov 

2019 

PAUD/TK 

Daerah Dupak 

Mendapatkan gambaran dan 

mengkonfirmasi mengenai 

permasalahan nyata yang sering 

dihadapi anak di sekolah 

6 Wawancara dengan PJ 

PAUD PKM Dupak 

Senin, 18 Nov 

2019 

R. Promkes 

PKM Dupak 

Mengkonfirmasi mengenai topic yang 

akan diangkat serta memastikan 

prosedur undangan peserta ke PKM 

Dupak 

 
 

Tabel 2 

 

Ecological Level of Analysis 

 

Individuals 1. Siswa PAUD/TK masih dalam tahapan masa kanak-kanak awal dimana 

pembentukan motorik, kognitif, psikososial, dan nilai moral belum berkembang 

dengan baik (Arumsari & Setyawan, 2018). 

2. Siswa masih berada pada tahapan kognitif praoperasional (berpusat pada simbol 

untuk melambangkan objek serta pemikiran masih bersifat egosentris) (Santrock, 

2007). Hal ini membuat anak usia dini dapat dengan mudah menggeneralisasikan 
situasi-situasi yang dihadapinya sehari-hari. 

3. Siswa PAUD/TK berada pada usia krusial atau yang biasa disebut dengan golden 

age, dimana pada masa ini informasi dari lingkungan lebih mudah diserap oleh 

anak. Apabila mendapatkan pengalaman sosial atau informasi yang kurang tepat, 

maka akan berdampak pada perkembangan tahapan selanjutnya (Rejeki, 2016). 

4. Siswa PAUD/TK cenderung ingin diterima oleh kelompok sebayanya sehingga 

terkadang meniru segala perilaku teman-temannya yang lain dari perilaku positif 

hingga negatif (Arumsari & Setyawan, 2018). 

Microsystems 1. Guru PAUD/TK belum memiliki pemahaman mengenai perilaku-perilaku yang 

termasuk dalam bentuk bullying 

2. Guru PAUD/TK masih menganggap perilaku kekerasan verbal atau relasional yang 

dilakukan anak usia dini kepada teman sebayanya bukanlah sebuah bullying 
3. Guru PAUD/TK tidak semua berperan aktif untuk menurunkan perilaku bullying di 
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sekolah dan masih sering melimpahkan permasalahan kepada orangtua 

4. Guru PAUD/TK belum menjadi sosok yang mampu mencontohkan perilaku anti-

bullying di sekolah 

5. Guru PAUD/TK juga secara sadar/tidak sadar melakukan tindakan bullying kepada 

anak didik 

6. Guru PAUD/TK belum menemukan respon yang tepat ketika siswa terlibat dalam 

bullying 
7. Guru PAUD/TK belum memahami mengenai perannya sebagai media edukasi 

kepada orangtua murid. Salah satu peran guru adalah untuk memberikan wawasan 

untuk mengubah cara pandang orangtua mengenai bullying dan bagaimana 

kontribusi orangtua untuk mengurangi potensi anak terlibat dalam kasus bullying. 

Selain itu, guru dapat memberikan pemahaman kepada orangtua mengenai peran 

orangtua sebagai role-model anak di rumah untuk menggerakan perilaku anti-

bullying. 

Organizations 

(Mesosystem) 
1. Sumber daya manusia di sekolah seperti guru PAUD/TK tidak seluruhnya secara 

merata dari latar belakang lulusan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) sehingga 

kurang mampu untuk merespon siswa dengan tepat ketika mengalami permasalahan 

2. Pihak sekolah belum memberlakukan sanksi terhadap pihak guru yang dianggap 

mendiskriminasi, menelantarkan atau melakukan bullying di lingkungan sekolah 

3. Tenaga kesehatan, khususnya Puskesmas, belum sepenuhnya menjangkau 

sosialisasi topik-topik permasalahan sosial yang dapat berdampak jangka panjang 

pada kondisi mental dan kejiwaan seseorang. 

4. Tenaga Psikologi rata-rata masih baru dilibatkan dalam organisasi kesehatan 
khususnya Puskesmas sehingga program-program yang diciptakan belum banyak 

menjangkau topik-topik permasalahan sosial yang lebih spesifik 

5. Edukasi mengenai bullying belum dilakukan oleh pihak instansi kesehatan 

khususnya Puskemas setempat. 

Localities 

(Exosystem) 
1. Surabaya merupakan kota multi etnis yang kaya budaya. Beragam etnis ada di 

Surabaya, seperti etnis Melayu, Cina, India, Arab, dan Eropa. Etnis Nusantara pun 

dapai dijumpai, seperti Madura, Sunda, Batak, Kalimantan, Bali, Sulawesi yang 

membaur dengan penduduk asli Surabaya membentuk pluralisme budaya 

(Pemerintah Kota Surabaya, 2019). Beragam budaya yang bersatu padu tentunya 

memberikan dampak positif dan negatif. Dampak positif yang terjadi adalah adanya 

sikap toleransi yang tumbuh dari masyarakat, namun bisa juga menjadi ruang untuk 

berselisih pendapat apabila terdapat masyarakat yang belum mampu menanamkan 

sikap toleransi. Dampak negatif lainnya adalah masyarakat beresiko untuk 

melakukan diskriminasi pada etnis-etnis minoritas dan perbandingan status sosial-

ekonomi antar masyarakat. 

2. Kawasan Dupak juga terdiri dari multi etnis dan berdasarkan hasil wawancara 
dengan penduduk setempat bahwa penduduk kawasan Dupak cenderung berasal 

dari status sosial ekonomi menengah-kebawah.  

3. Kawasan Dupak cukup populer dengan penyediaan prostitusi yang menjadi salah 

satu mata pencaharian bagi masyarakat daerah tersebut. 

4. Dinas Pendidikan mencatat bahwa kota Surabaya memiliki 1.495 pendidikan 
Taman Kanak-kanak (TK) dan lebih dari 2000 sekolah Anak Usia Dini lainnya 

(Kemendikbud, 2019).  

5. Kawasan Dupak memiliki sejumlah 4 sekolah PAUD dan 11 TK yang terdata 

dalam komunitas PAUD/TK di Puskesmas Dupak 

Macrosystems 1. Indonesia merupakan Negara yang terdiri dari beragam kepulauan, suku, ras, agama, 

dan budaya. Setiap penduduk di beragam kepulauan memiliki ciri khas gaya hidup 

masing-masing sehingga masyarakat membutuhkan kemampuan untuk beradaptasi 

dan memiliki rasa toleransi yang tinggi.  

2. Dinas Pendidikan mencatat terdapat 45.448 sekolah untuk anak usia dini di daerah 

Jawa Timur (Kemendikbud, 2019).  
3. Banyaknya sekolah yang ada di Indonesia tentunya perlu diimbangi dengan sumber 

daya manusia yang memadai. Hanya saja kenyataan sumber daya manusia yang 

ditempatkan pada sekolah anak usia dini terkadang belum memiliki kompetensi 

yang memenuhi standar. Hal ini dapat menyebabkan kurang optimalnya pelaksanaan 
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program-program pendidikan pada sekolah-sekolah tersebut. 

4. Kasus-kasus kekerasan pada anak di Indonesia dibawahi oleh Komisi Perlindungan 

Anak Indonesia (KPAI). Data pada bulan Juli 2018 tercatat bahwa kasus bullying 

terbanyak berasal dari jenjang SD sebanyak 13 kasus (50%), sedangkan SMP lima 

kasus (19,3%) dan SMA/SMK sembilan kasus (34,7%). Pengaduan terbanyak dari 

daerah Jabodetabek sebanyak 21 %. Adapun wilayah asal pengaduan selain 

Jabodetabek adalah Bandung, Bali, Yogjakarta, Lombok Timur, dan Palu (Dewi 
Nurita, 2018). 

5. UUD yang bisa dijadikan sandaran hukum pentingnya melakukan program anti-

bullying, diantaranya:  

- Pasal-pasal yang ada dalam Undang-undang Hukum Pidana dan pasal 77 UUPA 

(Undang-Undang Perlindungan Anak).  

- Pasal 54 UU No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak 

  
 
Tabel 3 

 

Hasil Analisis Pre-Post (Ranks) 

 

 N Mean 

Rank 

Sum of 

Rank 

P
o

s
t -

 P
re

 

Negative 

ranks 
0a .00 .00 

Positive 

ranks 
20b 10.50 210.00 

Ties 0c   

Total 20   

 

Tabel 4 
 

Wilcoxon Signed Ranks Test 

 

 Post-Pre 

Z -3.937b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
 

 

Brosur untuk Guru dan Pendidik 
 

       
 

 

 

 

 

 


